BAB YV
PENUTUP
5.1 Bahasan

Pada penelitian ini terdapat hasil yang menunjukkan hasil bahwa sebagian
besar perilaku digital hoarding responden dominan pada kategori tinggi sebanyak
157 responden (37,47%) diikuti dengan kategori sangat tinggi yang sebanyak 93
responden (22,20%) yang jika diakumulasikan akan melebihi kategori sedang yang
sebanyak 99 responden (23,63%) sehingga dapat dikatakan bahwa pekerja di Jawa
Timur memiliki kecenderungan melakukan digital hoarding yang cukup tinggi.
Hasil data juga menunjukan alasan responden merasa tidak nyaman untuk
menghapus file digital adalah karena mungkin akan berguna di masa depan
(23,39%), tidak menghapus file digital karena memiliki nilai sentimental (14,08%),
tidak menghapus file digital karena khawatir akan menghapus file yang penting
(19,57%) menunjukkan bahwa hal ini searah dengan pernyataan McKellar (2020)
dan Sweeten et al. (2018) yang menyatakan bahwa terdapat beberapa faktor
penyebab perilaku digital hoarding pada pekerja di lingkungan akademik yaitu;
kecemasan, kepatuhan, ketidakterlibatan, dan koleksi, sedangkan menurut Sweeten
et al. (2018) terdapat 5 faktor penyebab digital hoarding yaitu; nilai kegunaan data
digital pada masa mendatang, sebagai bukti, ikatan emosional, rasa malas dan
persepsi ruang memori yang tidak terbatas. Hal ini sesuai dengan lingkungan
pekerjaan white collar di Jawa Timur yang di mana penyimpanan digital dianggap
sebagai pilihan yang lebih murah dan memiliki kapasitas besar dibandingkan
penyimpanan fisik, dan tuntutan jejak audit ketika terjadi masalah pekerjaan
(Rohmawati, 2020).

Berdasarkan hasil kategorisasi dari kedua aspek digital hoarding
menunjukkan bahwa aspek accumulating (73,03%) merupakan aspek tertinggi
yang dimana sebagian besar responden berada pada kategori sangat tinggi sejumlah
170 responden (40,57%). Jika dilihat pada tabel 4.11, alasan responden lebih
memilih menyimpan file digital dibandingkan menghapus adalah karena potensi
masalah keamanan dan pekerjaan (25,54%), kehilangan file digital penting
(25,06%), dan kekhawatiran tidak ada cadangan (8,11%). Hal ini menunjukkan
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bahwa pekerja white collar di Jawa Timur memiliki tuntutan tinggi akan
akuntabilitas terutama dalam jejak digital mereka dikarenakan jika terjadi
permasalahan pekerjaan dan resiko white collar crime maka file digital tertentu
sangat penting disimpan sebagai bukti (Nathalia, 2024). Selain itu, beberapa sektor
perusahaan dan pemerintahan memiliki regulasi yang ketat terkait masa simpan file
digital seperti bidang perpajakan, kearsipan dan ketenagakerjaan dengan masa
simpan wajib selama 5 hingga 10 tahun dan jika ada yang melanggar akan
dikenakan sanksi yang berat (Harky et al, 2022).

Selanjutnya, aspek difficulty discarding merupakan aspek terendah (54,89%)
yang dimana sebagian besar responden berada pada kategori tinggi sejumlah 144
(34,37%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa responden mengalami kesulitan
dalam menghapus file digital. Jika dilihat pada tabel 4.9, alasan responden kesulitan
menghapus file digital mereka adalah karena mungkin akan berguna di masa depan
(23,39%), khawatir akan menghapus file yang penting (19,57%), dan file digital
tersebut memiliki nilai sentimental (14,08%). Hal ini menunjukkan bahwa alasan
pekerja kesulitan menghapus file digital kurang lebih sama dengan alasan mereka
mengkoleksi file digital tersebut. Berdasarkan dari hasil kedua aspek tersebut,
alasan responden mengkoleksi dan kesulitan menghapus file digital sejalan dengan
penemuan dari Neave et al (2019) yang dimana kedua aspek tersebut
mempresentasikan keterikatan file digital terhadap pekerja karena adanya
tanggungjawab akan pekerjaan dan keterikatan emosional terhadap file digital
karena mereka telah berkontribusi terhadap pembuatan file digital tersebut. Selain
itu, dampak positif dari accumulating dan difficulty discarding terhadap
produktivitas pekerja adalah terdapat dukungan audit dalam pekerjaan yang
merupakan tuntutan tinggi dalam pusat bisnis terutama di Jawa Timur, memiliki
akses lengkap terhadap file digital yang dapat mencegah masalah besar sehingga
secara tidak langsung meningkatkan produktivitas pekerja, sedangkan dampak
negatifnya adalah penurunan efisiensi pencarian atau information overload yang

akan menimbulkan kondisi digital clutter dan beban pekerjaan yang semakin besar.
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Penelitian digital hoarding di Indonesia masih belum banyak diteliti dan

tentunya penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu:

1.

5.2

Hasil data responden yang tidak merata pada penelitian ini membuat data
tidak bisa mewakili seluruh wilayah Jawa Timur karena sebagian responden
berasal dari kota Surabaya dan kota Malang. Hal ini dapat mempengaruhi
hasil penelitian karena perilaku digital hoarding yang terjadi pada setiap kota
dapat berbeda hasil.

Hasil data pekerjaan responden yang berprofesi karyawan swasta dan
pegawai negeri tidak terdeskripsikan secara detail sehingga data penelitian
yang dihasilkan kurang detail.

Hasil data responden penelitian ini juga tidak bisa mewakili semua usia
karena sebaran data yang kurang menyebar seperti sebagian besar responden
berusia 25 tahun dan usia 39 tahun hanya memiliki 3 responden. Hal ini dapat
mempengaruhi hasil penelitian karena setiap usia dapat memiliki hasil yang
berbeda juga.

Hasil data jenis pekerjaan yang tidak bisa mewakili seluruh pekerjaan karena
sebaran data yang kurang menyebar. Hal ini dapat mempengaruhi hasil
penelitian karena penggunaan teknologi digital pada setiap pekerjaan juga
berbeda-beda.

Responden pekerja pada penelitian ini tidak mengambil pekerja dari instansi
tertentu sehingga kurang bisa menggambarkan pekerja yang berada pada

instansi resmi.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, dapat disimpulkan bahwa

pekerja di Jawa Timur memiliki kecenderungan perilaku digital hoarding yang

sangat tinggi yaitu sebesar 59,67%. Kedua aspek digital hoarding juga memiliki

kategorisasi yang tinggi pada perilaku digital hoarding, akan tetapi aspek yang

paling tinggi adalah aspek accumulating yang sebesar 73,03% dan aspek yang

paling rendah adalah aspek difficulty discarding yang hanya sebesar 54,89%.

Alasan yang mempengaruhi perilaku digital hoarding pada pekerja di Jawa Timur
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adalah perasaan tidak nyaman bahwa file digital tersebut akan berguna di masa
depan, khawatir akan menghapus file digital yang penting, nilai sentimental pada

file digital, dan kepentingan pekerjaan.

5.3 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti ingin mengajukan beberapa saran,
yaitu:
a.  Bagi responden penelitian
Disarankan untuk mempunyai manajemen file digital yang baik agar tidak
mempengaruhi aktivitas.
b.  Bagi perusahaan dan tempat kerja
Diharapkan agar memiliki birokrasi yang jelas dan manajemen file digital
yang baik agar tidak mempengaruhi hasil pekerjaan.
c.  Untuk penelitian selanjutnya
Disarankan untuk memiliki sebaran data yang bisa mempresentasikan
gambaran perilaku digital hoarding yang menyeluruh serta mengambil

responden pekerja yang berada pada instansi resmi.
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